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ABSTRAK

Sediaan pet merupakan jenis sediaan yang penggunaannya ditujukkan untuk hewan kesayangan 
atau hewan peliharaan, umumnya seperti kucing dan anjing. Pengembangan formula sediaan pet 
berkembang pesat seiring berkembangnya zaman. Hal ini didorong oleh kemajuan teknologi dan 
semakin tingginya kebutuhan pasar terhadap sediaan pet. Palatabilitas merupakan ukuran asupan yang 
menunjukkan penerimaan atau preferensi terhadap suatu produk dibandingkan dengan produk lainnya, 
sehingga palatabilitas dapat menentukan diterima atau tidaknya sediaan farmasi oleh target hewan 
yang dituju. Tinjauan artikel ini bertujuan untuk melihat alternatif palatability enhancher yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan palatabilitas sediaan pet. Metode penelitian ini yaitu studi pustaka 
terhadap artikel penelitian yang telah dipublikasikan yang diperoleh melalui pencarian di Google 
Scholar dan Science Direct mengenai palatability enhancer untuk kucing dan anjing berupa artikel 
yang dipublikasi 10 tahun terakhir. Hasil tinjauan artikel diperoleh beberapa alternatif palatability 
enhancer yang dapat digunakan sebagai peningkat palatabilitas sediaan pet diantaranya hydrolyzed 
chicken liver powder, enzim phytase dan karbohidrase, Schizochytrium sp., minyak bunga matahari, 
serat singkong (cassava fibre), produk fermentasi Saccharomyces cerevisiae, tea poliphenols, corn 
fermented protein, pati kentang, yeast extract (Brewer’s yeast extract Saccharomyces cerevisiae), 
dried apple pomace, hati kambing dan sapi, dried yeast (Saccharomyces cerevisiae) dan medium chain 
triglyceride oil. Beberapa palatability enhancer tersebut berpotensi untuk digunakan sebagai alternatif 
peningkat palatabilitas sediaan pet pada industri obat hewan.
Kata kunci: sediaan pet, palatabilitas, palatability enhancer

ABSTRACT

Pet preparations are a type of preparation whose use intended for pets, generally such as cats and 
dogs. The development of pet preparation formulas is growing rapidly. This is driven by technological 
advances and increasing market demand for pet supplies. Palatability is a measure of intake that shows 
acceptance or preference for a product compared to other products so that palatability can determine 
whether or not a pharmaceutical preparation is accepted by the intended target animal. This review 
article aims to look at alternative palatability enhancers that can be used to increase the palatability 
of pet preparations. This research method is a literature study of published research articles obtained 
through searches on Google Scholar and ScienceDirect regarding palatability enhancers for cats and 
dogs in the form of articles published in the last 10 years. The results of the article review revealed several 
alternative palatability enhancers that can be used to increase the palatability of pet preparations, 
including hydrolyzed chicken liver powder, phytase, and carbohydrase enzymes, Schizochytrium sp., 
sunflower oil, cassava fiber, Saccharomyces cerevisiae fermentation products, tea polyphenols, corn 
fermented protein, potato starch, yeast extract (Brewer's yeast extract Saccharomyces cerevisiae), 
dried apple pomace, goat and beef liver, dried yeast (Saccharomyces cerevisiae) and medium chain 
triglyceride oil. Some of these palatability enhancers have the potential to be used as alternatives to 
increase the palatability of pet preparations in the veterinary medicine industry.
Keywords: pet medicine, palatability, palatability enhancer.
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PENDAHULUAN
Sediaan pet merupakan jenis sediaan 

yang penggunaannya ditujukkan untuk hewan 
kesayangan atau hewan peliharaan, umumnya 
seperti kucing dan anjing. Pengembangan 
formula sediaan pet berkembang pesat seiring 
berkembangnya zaman. Hal ini didorong oleh 
kemajuan teknologi dan semakin tingginya 
kebutuhan pasar terhadap sediaan pet. Namun 
dalam proses pengembangan sediaan pet, 
produsen sering kali mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan formula dengan tingkat palatabilitas 
yang baik pada hewan.

Palatabilitas merupakan ukuran asupan 
suatu makanan/produk tertentu yang menunjukkan 
penerimaan atau preferensi terhadap suatu produk 
dibandingkan dengan produk lainnya (Aldrich 
dan Koppel, 2015). Berdasarkan tinjauan yang 
dilakukan oleh Pekel, Mülazımoğlu dan Acar pada 
tahun 2020, palatabilitas dapat dipengaruhi oleh 
aroma, rasa, tekstur, bentuk dan juga mouthfeel 
(Pekel et al., 2020). 

Palatabilitas menjadi faktor yang sangat 
penting dan dapat menentukan keberhasilan 
formulasi sediaan pet. Karena palatabilitas yang 
tinggi suatu sediaan pet dapat meningkatkan 
kemungkinan repurchasing/pembelian kembali 
terhadap produk yang dijual (Dodd et al., 2022; 
Knight dan Satchell, 2021; Schleicher et al., 
2019). Sehingga penting bagi industri obat hewan 
untuk membuat formulasi sediaan pet yang bukan 
hanya sesuai dengan kebutuhan hewan, tetapi 
juga memiliki tingkat palatabilitas yang baik pada 
hewan tersebut serta memiliki daya jual yang 
tinggi.

Salah satu upaya dalam meningkatkan 
palatabilitas sediaan pada pet adalah dengan 
menambahkan palatability enhancer. Tujuan 
ditulisnya review article ini adalah untuk 
melihat daftar alternatif palatability enhancher 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
palatabilitas sediaan pet, ditemukannya daftar 
alternatif palatability enhancer diharapkan dapat 
mempermudah proses pengembangan formula 
sediaan obat hewan khususnya pada kucing dan 
anjing yang memiliki palatabilitas yang baik.

METODE
Penyusunan tinjauan artikel ini dilakukan 

melalui studi pustaka terhadap artikel penelitian 
yang telah dipublikasikan dan diperoleh melalui 
pencarian di Google Scholar  dan Science Direct. 
Kriteria inklusi berupa artikel penelitian atau jurnal 
ilmiah yang membahas topik uji palatabilitas 
formula yang mengandung palatability enhancer 
dengan hasil yang baik terhadap kucing ataupun 
anjing yang diterbitkan 10 tahun terakhir (2013-
2023). Kriteria eksklusi berupa artikel penelitian 
atau jurnal ilmiah selain yang membahas topik 
diatas dan jurnal dengan topik serupa tetapi tidak 
menunjukkan hasil palatabilitas yang baik pada 
kucing atau anjing.

Perolehan artikel penelitian berdasarkan 
metode diatas diperoleh sebanyak 627 artikel 
yang terkait dengan kata kunci “palatability”, 
“palatability enhancher”, “cat” dan “dog”. 
Berdasarkan hasil pengkajian, diperoleh 14 artikel 
yang memenuhi kriteria inklusi berupa artikel 
yang membahas terkait palatability enhancer 
yang baik untuk anjing dan kucing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Palatability enhancer dapat digunakan 

sebagai agen peningkat palatabilitas untuk 
formula sediaan pet. Berdasarkan studi 
literatur diperoleh beberapa bahan yang dapat 
ditambahkan pada sediaan kucing maupun anjing 
untuk meningkatkan palatabilitasnya. Adapun 
beberapa alternatif palatability enhancer tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Studi palatabilitas telah banyak dilakukan 
oleh peneliti untuk dapat menghasilkan produk 
farmasi maupun produk makanan kucing 
dan anjing yang dapat diterima dengan baik. 
Berdasarkan kajian literatur diketahui bahwa 
penggunaan palatability enhancer pada kucing 
dan anjing dapat berbeda-beda.

Penggunaan teknis hidrolisasi terhadap 
protein juga dikembangkan untuk dapat 
menghasilkan palatability enhancer yang sesuai 
dengan selera kucing maupun anjing. Teknik 
hidrolisasi protein salah satunya diterapkan 
pada pembuatan serbuk hati ayam (chicken liver 
powder) untuk mengurangi ukuran ikatan protein 
sehingga membentuk peptida yang lebih kecil 
dan asam amino. Tujuan utama teknik hidrolisasi 
protein adalah untuk menurunkan bobot molekul 
sehingga menghindarkan protein dari reaksi sistem 
imun yang ditimbulkan. Pada umumnya untuk 
produk makanan anjing komersial, bobot molekul 

dibuat dibawah 10 kDa, dan bahkan kurang dari 
5 kDa (Biel et al., 2022). Selain produk protein, 
produk enzim phytase dan karbohidrase juga 
diketahui memiliki tingkat palatabilitas yang baik 
karena berhubungan dengan pelepasan senyawa 
aromatik dengan bobot molekul yang rendah 
sebagai hasil reaksi dengan enzim karbohidrase 
(Machado et al., 2021).

Tidak semua jenis enzim dapat digunakan 
sebagai palatability enhancer, seperti halnya 
enzim papain yang telah dilakukan uji palatabilitas 
oleh Santos et al., pada tahun 2017 menunjukkan 
penambahan enzim papain pada sampel uji tidak 
berefek terhadap palatabilitas anjing (Santos et al., 
2017). Adapun penggunaan protein terhidrolisasi 
sebagai palatability enhancer telah banyak 
digunakan secara komersial baik pada produk 
anjing maupun kucing, sehingga dapat dijadikan 
salah satu alternatif palatability enhancer yang 
dapat digunakan oleh industri obat hewan dalam 

Tabel 1. Alternatif Palatability Enhancer

Palatability enhancer Konsentrasi/Dosis Hewan Uji Referensi

Hydrolyzed chicken liver powder 258 g/kg Anjing (Pinto et al., 2021)

Enzim phytase dan karbohidrase Phytase 5.000 FTU/g 
dan Karbohidrase 
50.000 U/g

Anjing (Machado et al., 2021)

Schizochytrium sp. 0,4% Anjing (Souza et al., 2019)

Minyak bunga matahari 5% Anjing (Inal et al., 2020)

Serat singkong (Cassava fibre) 12% Anjing (Souza et al., 2022)

Produk fermentasi Saccharomyces 
cerevisae

0,2% Anjing (Lin et al., 2019)

Tea polyphenols 0,5% Anjing (Chen et al., 2016)

Corn fermented protein 5% Kucing (Kilburn-Kappeler 
et al., 2022)

Pati kentang 100g/kg Anjing (Domingues et al., 
2019)

Yeast extract (Brewer’s yeast extract 
Saccharomyces cerevisae) 

40 g/kg Anjing (Bill Kaelle et al., 2022)

Dried apple pomace 90 g/kg Kucing (de Brito et al., 2020)

Hati kambing dan sapi 65 g/hari Kucing (Watson et al., 2020)

Dried yeast (Saccharomyces 
cerevisiae)

10% Anjing dan kucing (Davenport et al., 2023)

Medium Chain Triglyceride Oil 10% Anjing (Berk et al., 2022)
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mengembangkan formulasi sediaan obat hewan 
khususnya pada anjing maupun kucing.

Palatability enhancer lain yang juga telah 
diteliti oleh Souza et al., pada tahun 2019 dengan 
menunjukkan tingkat palatabilitas yang baik pada 
anjing yaitu Schizochytrium sp. dengan konsentrasi 
0,4%. Penambahan Schizochytrium sp. pada 
makanan (0,4%) terbukti berhasil meningkatkan 
intake ratio dan sebagai pilihan pertama anjing 
pada uji palatabilitas. Hal ini dimungkinkan 
karena adanya aroma ikan yang dikeluarkan oleh 
mikroalga, sehingga meningkatkan ketertarikan 
anjing terhadap palatability enhancer tersebut 
(Souza et al., 2019). Disamping aroma ikan, 
penelitian yang dilakukan oleh Chen et al., 2016 
menunjukkan bahwa sampel uji yang ditambahkan 
tea polyphenols sebanyak 0,5% menunjukkan 
palatabilitas yang baik pada anjing, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa anjing tidak hanya menyukai 
aroma berbau amis atau yang berasal dari produk 
hewani saja melainkan dapat menyukai aroma 
dan rasa yang berasal dari produk nabati (Chen 
et al., 2016).

Evaluasi penerimaan anjing terhadap 
Schizochytrium sp. menunjukkan hasil yang 
baik ditunjukkan dengan tidak adanya tanda 
penolakan makanan terhadap sampel makanan 
yang ditambahkan Schizochytrium sp. (Hadley et 
al., 2017). Sehingga penggunaan Schizochytrium 
sp. sebanyak 0,4% sebagai palatability enhancer 
berpotensi cukup baik pada pengembangan 
formulasi obat hewan terutama pada anjing.

Anjing dan kucing juga diketahui 
memiliki ketertarikan terhadap asam lemak 
tertentu. Tingginya kandungan asam lemak dapat 
meningkatkan palatabilitas anjing dan kucing 
secara konsisten. Penelitian yang berkaitan dengan 
hal tersebut dilakukan oleh Inal et al., pada tahun 
2020 terhadap minyak bunga matahari. Hasilnya 
menunjukkan bahwa minyak bunga matahari 

dengan konsentrasi 5% dapat meningkatkan 
palatabilitas anjing terhadap sampel makanan 
yang ditambahkan palatability enhancer tersebut 
(Inal et al., 2020). 

Minyak bunga matahari merupakan minyak 
nabati yang memiliki tingkat asam linoleat yang 
tinggi. Tingginya kandungan asam linoleat pada 
minyak bunga matahari berhubungan dengan 
tingkat palatabilitas hewan terhadap asam lemak 
tidak jenuh yang lebih baik dibandingkan asam 
lemak jenuh (Adachi et al., 2014). Namun pada 
proses pengembangan formula sediaan untuk 
pet harus diperhatikan bahwa penambahan 
antioksidan pada minyak bunga matahari 
dapat memberikan hasil yang berbeda terhadap 
palatabilitas, karena dapat mengubah rasa dari 
minyak yang digunakan (Inal et al., 2020).

Bahan palatability enhancer yang terkait 
dengan asam lemak yang lain yaitu Medium-
Chain Triglyceride Oil (MCT). MCT merupakan 
jenis minyak yang secara struktural merupakan 
hasil modifikasi lipid menjadi rantai medium 
asam lemak dan rantai karbon yang panjang mulai 
dari C8 hingga C12 (Lee et al., 2021). Hasil uji 
palatabilitas MCT menunjukkan bahwa MCT 
dapat dijadikan palatability enhancer yang baik 
dengan konsentrasi 10% per hari pada populasi 
anjing. Hal ini dimungkinkan karena adanya 
kemiripan kompoisisi MCT dan minyak kelapa 
yang berpotensi untuk menekan persepsi rasa 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan minyak 
bunga matahari (Berk et al., 2022).

Alternatif palatability enhancer lain yang 
telah diteliti yaitu pada serat singkong (cassava 
fibre). Penambahan serat singkong sebanyak 
12% pada sampel makanan anjing menunjukkan 
tingkat palatabilitas yang baik (Souza et al., 
2022). Namun penggunaan serat sebagai 
palatability enhancer tidak selalu menunjukkan 
hasil yang positif, seperti halnya penelitian yang 
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dilakukan oleh Koppel et al., pada tahun 2015 
yang menunjukkan bahwa penambahan serat pada 
sampel uji memberikan hasil negatif terhadap 
palatabilitas (Koppel et al., 2015).

Perbedaan respon palatabilitas hewan 
begitu kompleks karena berkaitan dengan banyak 
faktor diantaranya komposisi, proses pembuatan, 
makrostruktur makanan atau produk, komposisi 
kimia, palatan, aroma, tekstur, bentuk dan 
rasa (Aldrich dan Koppel, 2015). Sehingga uji 
palatabilitas terhadap palatability enhancer jenis 
serat pada formula sediaan hewan tetap perlu 
dilakukan.

Saccharomyces cerevisiae merupakan 
bakteri yang menjadi salah satu bahan pembuatan 
produk yeast extract dan digunakan sebagai 
palatability enhancer. Produk yang terbentuk 
dari Saccharomyces cerevisae diantaranya 
dapat berupa produk kering hasil fermentasi, 
brewer’s yeast, maupun dried yeast. Penambahan 
produk fermentasi maupun yeast extract dari 
Saccharomyces cerevisae pada sampel uji 
menunjukkan tingkat palatabilitas yang baik 
pada kucing dan anjing. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Lin et al., 2019 penambahan 
produk hasil fermentasi Saccharomyces cerevisae 
sebanyak 0,2% pada sampel uji menunjukkan 
palatabilitas yang baik pada anjing dibandingkan 
sampel tanpa tambahan produk hasil fermentasi 
(Lin et al., 2019). Kemudian penelitian lain 
yang dilakukan oleh Kaelle et al., 2022 juga 
menunjukkan palatabilitas yang baik pada 
sampel yang ditambahkan dengan brewer’s yeast 
dengan dosis 40 g/kg pada anjing (Bill Kaelle et 
al., 2022). Selain itu uji palatabilitas pada dried 
yeast juga dilakukan terhadap kucing dan anjing 
yang menunjukkan tingkat palatabilitas yang baik 
dengan konsentrasi dried yeast sebanyak 10% 
(Davenport et al., 2023).

Produk dari Saccharomyces cerevisae baik 

berupa hasil fermentasi, yeast extract dan dried 
extract disukai oleh kucing dan anjing karena 
berkaitan dengan rasa umami yang ditimbulkan 
dari produk tersebut. Rasa umami yang dihasilkan 
dari produk Saccharomyces cerevisae berasal 
dari asam glutamat yang terkadung didalamnya. 
Asam glutamat dapat bereaksi dengan natrium 
menghasilkan monosodium glutamate (MSG) 
yang memiliki rasa umami. Selain itu, kucing 
dan anjing memiliki sensitifitas yang lebih 
tinggi terhadap reseptor rasa umami, sehingga 
palatabilitas makanan atau produk yang 
mengandung asam glutamat menjadi lebih tinggi. 
Selain sebagai palatability enhancer, produk 
Saccharomyces cerevisae juga dapat dimanfaatkan 
sebagai flavor-enhanching sehingga dapat 
menstimulasi peningkatkan asupan makanan atau 
produk kucing maupun anjing (EURASYP, 2006).

Berbeda hal nya dengan rasa umami yang 
paling disukai oleh kucing dan anjing, reseptor 
rasa manis justru tidak dimiliki oleh kucing. Hal 
ini kemungkinan disebabkan oleh adanya mutasi 
pada gen TIR2 pada evolusi kucing (Adler, 2014). 
Penelitian mengenai palatability enhancer berupa 
apel dilakukan terhadap kucing, yaitu produk 
dried apple pomace yang dilakukan oleh de Brito 
et al. Hasilnya menunjukkan bahwa penambahan 
dried apple pomace 90 g/kg dapat meningkatkan 
palatabilitas sampel uji. Meskipun apel diketahui 
memiliki rasa manis, namun proses ekstrusi untuk 
memperoleh dried apple pomace menghasilkan 
reaksi Mailard yang dapat mereduksi gula dan 
asam amino, sehingga dapat mengurangi rasa 
manis dan meningkatkan palatabilitas kucing 
terhadap produk yang ditambahkan dried apple 
pomace (de Brito et al., 2020).

Corn fermented protein (CFP) yang 
diteliti oleh Kilburn-Kappeler et al., 2022 juga 
menghasilkan palatabilitas yang baik pada anjing, 
hal ini dikarenakan adanya kandungan yeast yang 
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berkaitan dengan adanya nukleotida yang disukai 
oleh kucing. Penambahan CFP pada sampel uji 
sebanyak 5% dapat meningkatkan palatabilitas 
pada kucing (Kilburn-Kappeler et al., 2022).

Pati kentang juga dilakukan uji palatabilitas 
sebagai palatability enhancer pada makanan atau 
produk yang ditujukan untuk anjing. Hasilnya 
menunjukkan bahwa penambahan pati kentang 
pada sampel uji sebanyak 100 g/kg dapat 
meningkatkan palatabilitas. Hal ini berkaitan 
dengan tekstur yang dihasilkan dari produk yang 
dicampur dengan pati kentang (Domingues et al., 
2019). Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 
tekstur dari produk yang ditujukkan untuk 
kucing dan anjing sangat berpengaruh terhadap 
palatabilitas produk. Tekstur dapat bergantung 
pada ukuran partikel, bentuk, densitas, tingkat 
kekerasan, dan kelembaban produk (Kępińska-
Pacelik et al., 2023).

Uji palatabilitas terhadap hati kambing dan 
sapi juga dilakukan terhadap kucing, hasilnya 
menunjukkan bahwa kucing paling menyukai 
organ hati dibandingkan paru, jantung, ginjal 
dan babat. Hal ini dikarenakan hati kambing dan 
sapi  mengandung vitamin A yang tinggi (Watson 
et al., 2020). Namun penambahan palatability 
enhancer berupa hati kambing atau sapi tetap 
harus diperhatikan, karena terkait dengan batas 
asupan vitamin A pada kucing yaitu maksimal 
333.333 IU/kg makanan (AAFCO, 2019).

Beberapa alternatif palatability enhancer 
diatas dapat berpotensi untuk dijadikan sebagai 
agen peningkat palatabilitas untuk pengembangan 
formula sediaan pet bagi industri obat hewan. 
Namun, penting dipahami bahwa banyak faktor 
yang berpengaruh terhadap palatabilitas, sehingga 
uji palatabilitas sediaan yang ditambahkan 
dengan alternatif palatability enhancer tetap 
perlu dilakukan untuk memastikan formula 
yang sedang dikembangkan memiliki tingkat 

palatabilitas yang baik.

SIMPULAN
Alternatif palatability enhancer yang dapat 

digunakan sebagai peningkat palatabilitas sediaan 
pet diantaranya hydrolized chicken liver powder, 
enzim phytase dan karbohidrase, Schizochytrium 
sp., minyak bunga matahari, serat singkong 
(cassava fibre), produk fermentasi Saccharomyces 
cerevisiae, tea poliphenols, corn fermented 
protein, pati kentang, yeast extract (Brewer’s 
yeast extract Saccharomyces cerevisae), dried 
apple pomace, hati kambing dan sapi, dried yeast 
(Saccharomyces cerevisiae) dan medium chain 
triglyceride oil. Hingga saat ini penelitian terkait 
alternatif palatability enhancer masih banyak 
dilakukan. Sehingga kedepannya mungkin akan 
lebih banyak lagi bahan yang berpotensi sebagai 
palatability enhancer yang dapat digunakan 
industri obat hewan khususnya untuk anjing dan 
kucing agar dapat memperoleh formula sediaan 
pet dengan tingkat palatabilitas yang baik.
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